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2. ABSTRAK 

Pengelolaan sampah yang tidak optimal dapat menimbulkan berbagai permasalahan 

lingkungan, khususnya di kawasan perkantoran dan objek wisata. Kesatuan 

Pemangku Hutan (KPH) X sebagai pengelola kawasan hutan, perkantoran, dan 

wisata memiliki peran penting dalam menerapkan sistem pengelolaan sampah yang 

sesuai dengan ketentuan teknis yang berlaku. Kegiatan kerja praktik ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi timbulan sampah di KPH X, mengevaluasi tingkat 

kesesuaian sistem pengelolaan sampah terhadap Standar Nasional Indonesia (SNI) 

19-2454-2002, serta memberikan solusi atau rekomendasi perbaikan berdasarkan 

kondisi eksisting. Metode yang digunakan meliputi studi literatur, survei lapangan, 

dokumentasi, wawancara dengan petugas kebersihan, serta analisis data timbulan 

sampah di area perkantoran dan kawasan wisata. Evaluasi pengelolaan sampah 

difokuskan pada aspek teknis operasional, yaitu pewadahan, pengumpulan, dan 

pengangkutan sampah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem pengelolaan 

sampah di KPH X telah diterapkan, namun masih terdapat beberapa 

ketidaksesuaian terhadap SNI 19-2454-2002, terutama terkait ketersediaan sarana 

prasarana dan partisipasi sumber sampah. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

fasilitas pendukung serta peningkatan kesadaran dan keterlibatan seluruh pihak 

untuk mewujudkan pengelolaan sampah yang lebih efektif dan berkelanjutan di 

lingkungan KPH X. 

Kata kunci: pengelolaan sampah, timbulan sampah, evaluasi, SNI 19-2454-2002, 

KPH X. 
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3. ABSTRACT 

Suboptimal waste management can cause various environmental problems, 

especially in office areas and tourist attractions. The Forest Management Unit 

(KPH) X, as the manager of forest areas, offices, and tourist attractions, has an 

important role in implementing a waste management system that complies with 

applicable technical regulations. This fieldwork aims to identify waste generation 

in KPH X, evaluate the level of compliance of the waste management system with 

Indonesian National Standard (SNI) 19-2454-2002, and provide solutions or 

recommendations for improvement based on existing conditions. The methods used 

include literature studies, field surveys, documentation, interviews with cleaning 

staff, and analysis of waste generation data in office areas and tourist areas. The 

evaluation of waste management focuses on technical and operational aspects, 

namely waste containment, collection, and transportation. The evaluation results 

show that the waste management system in KPH X has been implemented, but there 

are still several non-conformities with SNI 19-2454-2002, especially regarding the 

availability of infrastructure and the participation of waste sources. Therefore, it is 

necessary to improve supporting facilities and increase the awareness and 

involvement of all parties to realize more effective and sustainable waste 

management in the KPH X environment. 

Keywords: waste management, waste generation, evaluation, SNI 19-2454-2002, 

KPH X. 
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1. BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut UU No 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa 

kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Jika tidak 

dikelola dengan baik, sampah dapat menyebabkan penurunan kualitas lingkungan, 

menimbulkan pencemaran, serta berdampak pada kesehatan masyarakat. Undang-

undang ini menekankan pengelolaan terhadap sampah rumah tangga dan/atau 

sampah sejenis sampah rumah tangga, termasuk yang berasal dari kawasan 

perkantoran dan komersial. Pengelolaan sampah merupakan rangkaian kegiatan 

yang mencakup upaya pengurangan, pengumpulan, pemindahan, penyimpanan 

sementara, pengolahan, hingga penimbunan sampah secara sistematis dan 

berkelanjutan (Zahra dan Damanhuri, 2011). Pemahaman terhadap aliran sampah 

sangat penting dalam merancang strategi pengelolaan yang efektif. Aliran sampah 

umumnya dimulai dari sumbernya seperti rumah tangga, perkantoran, dan kawasan 

pemukiman kemudian menuju Tempat Penampungan Sementara (TPS) dan 

akhirnya ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) (Tobing, 2005). Selama ini, 

pengelolaan sampah lebih banyak difokuskan di TPA, padahal permasalahan utama 

justru timbul dari sumbernya. Oleh karena itu, pengelolaan di sumber harus diawali 

dengan identifikasi timbulan dan komposisi sampah (Wardiha dkk, 2013). 

Kawasan perkantoran merupakan salah satu penyumbang sampah dari sektor 

komersial, dengan karakteristik sampah yang serupa dengan sampah rumah tangga. 

Oleh sebab itu, perkantoran juga diwajibkan untuk menerapkan sistem pengelolaan 

sampah. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, setiap pengelola 

yang belum memiliki fasilitas pemilahan wajib membangunnya paling lambat satu 

tahun sejak undang-undang tersebut diberlakukan (Scohib, 2017). 

Kantor X memiliki peran strategis dalam pengelolaan lingkungan, termasuk 

pengelolaan kawasan perkantoran dan area wisata yang berada dalam wilayah 

tugas. Kegiatan pengelolaan sampah dilakukan melalui kolaborasi antara pengelola 
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wisata, masyarakat setempat, dan pemerintah daerah (Anggiani, 2022). Pengelolaan 

sampah di lingkungan kantor dan area wisata yang dikelola oleh Kantor X 

merupakan aspek penting dalam menjaga kelestarian lingkungan serta memberikan 

kenyamanan bagi pengunjung wisata. Aktivitas perkantoran dan pariwisata yang 

intensif berpotensi menghasilkan volume sampah yang signifikan, sehingga 

diperlukan strategi pengelolaan sampah yang efektif dan berkelanjutan. 

Strategi pengelolaan sampah yang baik memberikan manfaat lingkungan yang 

besar, seperti peningkatan kualitas kebersihan dan mendorong partisipasi 

masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan (Nurhadi dkk, 2021). Kantor X 

telah mengambil langkah untuk mengoptimalkan potensi wisata alam di wilayahnya 

dengan memperhatikan aspek kebersihan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

pemungutan sampah secara rutin di area wisata (Perhutani, 2022). Selain itu, 

pemilahan sampah botol plastik bernilai jual di Kantor X sudah mulai dilakukan, 

meskipun pelaksanaannya masih belum optimal. 

Pengelolaan sampah di Kantor X mengacu pada SNI 19-2454-2002 tentang Tata 

Cara Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan. Namun, berdasarkan 

hasil wawancara dengan petugas kebersihan Kantor X, pengelolaan sampah belum 

berjalan optimum.  

Oleh karena itu, evaluasi terhadap pengelolaan sampah di kantor dan objek wisata 

yang dikelola oleh Kantor X perlu dilakukan untuk menilai sistem pengelolaan 

sampah terhadap kesesuaian peraturan, yang meliputi aspek pewadahan, 

pengumpulan, dan pengangkutan sampah. Pengelolaan sampah yang baik akan 

mendukung pelestarian lingkungan dan meningkatkan kualitas pengalaman 

pengunjung di wilayah wisata Kantor X. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari kegiatan kerja praktik di Kantor X, sebagai berikut: 

1. Bagaimana jumlah timbulan sampah yang dihasilkan di Kantor X yang 

mencakup kantor, wisata, dan keduanya? 
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2. Bagaimana tingkat kesesuaian sistem pengelolaan sampah di Kantor X jika 

dibandingkan dengan ketentuan yang tercantum dalam SNI 19-2454-2002, 

Permen PU No. 03/PRT/M/2013, dan Perda Kota Serang No. 7 Tahun 2021 

di Kantor X? 

3. Apa saja solusi atau rekomendasi yang dapat diberikan untuk mengatasi 

permasalahan dalam sistem pengelolaan sampah berdasarkan kondisi 

eksisting di Kantor X? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari pelaksanaan kerja praktik ini untuk mengevaluasi sistem pengelolaan 

sampah yang dilakukan oleh Kantor X. Adapun tujuan dari pelaksanaan praktik 

kerja ini, yaitu: 

1. Mengidentifikasi jumlah timbulan sampah di Kantor X. 

2. Mengevaluasi tingkat kesesuaian sistem pengelolaan sampah di Kantor X 

dengan peraturan yang berlaku. 

3. Memberikan solusi atau masukan terhadap masalah yang ada, berdasarkan 

kondisi eksisting di Kantor X. 

1.4 Ruang Lingkup 

Pelaksanaan kerja praktik ini memiliki beberapa ruang lingkup. Ruang lingkup dari 

kegiatan kerja praktik ini adalah: 

1. Kerja praktik dilaksanakan di Kantor X, meliputi area perkantoran dan area 

wisata. 

2. Data timbulan sampah didapat dari Kantor X. 

3. Evaluasi pengelolaan sampah ditinjau dari aspek teknis (pewadahan, 

pengumpulan, dan pengangkutan). 

4. Peraturan yang digunakan untuk mengevaluasi yaitu SNI 19 2454 2002, 

Permen PU No. 03/PRT/M/2013, dan Perda Kota Serang No. 7 Tahun 2021 

di Kantor X. 
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1.5 Metodologi 

Diagram alir perencanaan yang dilakukan dalam Kerja Praktik ini dapat dilihat pada 

Gambar 1.1  

  

Gambar 1. 1 Diagram Alir Metodologi (Sumber: Hasil Perencanaan, 2025) 

1. Studi Literatur  

Studi literatur dilakukan untuk mengetahui dasar dasar dari pengelolaan 

persampahan, studi literatur dilakukan dengan membaca jurnal, buku, 

laporan, dan peraturan terkait seperti SNI 19 2454 2002 tentang Tata Cara 

Teknik Operasional Pengelolaan Sampah Perkotaan, Permen PU No. 

03/PRT/M/2013 tentang Penyelenggaraan Prasarana dan Sarana 

Persampahan dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 
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Sejenis Sampah Rumah Tangga, dan Perda Kota Serang No. 7 Tahun 2021 

tentang Pengelolaan Sampah. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data primer seperti dokumentasi terkait sampah yang 

dihasilkan, wadah sampah, alat pengumpul sampah, dan alat pengangkut 

sampah dari keadaan eksisting sistem pengelolaan sampah, serta melakukan 

survei lapangan untuk mengetahui kondisi eksisting dari pengelolaan sampah, 

serta melakukan wawancara dengan petugas kebersihan di Kantor X. Data 

sekunder seperti timbulan sampah yang digunakan untuk penyusunan 

laporan, data-data tersebut diperoleh dari data yang sudah ada. 

3. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan pengolahan dan analisis data 

dengan mengidentifikasi timbulan sampah kantor dan wisata, analisis sistem 

pengelolaan sampah kantor dan wisata dengan membandingkan keadaan 

eksisting yang digunakan dengan peraturan yaitu SNI 19 2454 2002, Permen 

PU No. 03/PRT/M/2013, dan Perda Kota Serang No. 7 Tahun 2021, serta 

memberikan rekomendasi hasil analisis pengelolaan sampah kantor dan 

wisata Kantor X. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Setelah melakukan pengolahan dan analisa data yang didapat, selanjutnya 

membuat kesimpulan dengan menghubungkan maksud dan tujuan dari 

pelaksanaan kerja praktik yang sudah dilakukan di Kantor X. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan kerja praktik tentang evaluasi sistem pengelolaan sampah di 

Kantor X disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan  

Berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, tahapan praktik kerja, 

waktu pelaksanaan praktik kerja dan sistematika penulisan laporan. 

Bab II Tinjauan Pustaka  
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Berisikan mengenai pengertian sampah, komposisi sampah, timbulan sampah, 

karakteristik sampah, pengelolaan sampah terkait aspek teknis dan non teknis, serta 

metode skoring. 

Bab III Gambaran Umum Perusahaan  

Berisikan mengenai Sejarah Kantor X, Logo Perusahaan, Visi, Misi, Tata Nilai 

Perusahaan, Tujuan Perusahaan, Kebijakan kantor, Struktur kantor, Tugas Pokok 

dan Fungsi, serta Sistem Pengelolaan Sampah di Kantor X. 

Bab IV Analisis dan Pembahasan  

Berisikan semua temuan studi dari data yang telah dikumpulkan selama melakukan 

kerja praktik. Melakukan identifikasi sumber dan jenis sampah di area kantor dan 

wisata Kantor X, timbulan sampah kantor dan pariwisata, dan sistem pengelolaan 

sampah di Kantor X. Sebagai bahan evaluasi, data yang telah dikumpulkan 

kemudian diolah, dianalisis, dan dibandingkan dengan peraturan yang berlaku. 

Bab V Penutup  

Berisikan kesimpulan dari laporan kerja praktik dan saran yang dihasilkan dari hasil 

analisis.
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2. BAB II 

KESIMPULAN DAN SARAN 

2.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Timbulan sampah di Kantor X berasal dari dua sumber utama, yaitu area 

perkantoran dan kawasan wisata. Pada area perkantoran, timbulan sampah 

tercatat berasal dari kantor dan delapan kantor cabang. Selama Triwulan II, 

timbulan sampah di Kantor X tercatat sebesar 18,12 kg/hari, sedangkan rata-

rata timbulan sampah dari delapan kantor canbang sebesar 4,19 kg/hari. 

Sementara itu, kawasan wisata mengalami peningkatan timbulan sampah 

pada Triwulan II, dengan rata-rata sebesar 31,21 kg/hari dari tiga lokasi 

wisata yang diamati. 

Secara umum, terjadi peningkatan timbulan sampah pada Triwulan II, 

terutama pada kawasan wisata. Sebaliknya, Kantor X mengalami penurunan 

timbulan sampah pada periode yang sama. Penurunan ini diperkirakan 

terjadi karena aktivitas karyawan lebih banyak dilakukan di lapangan, 

seperti kunjungan ke kantor-kantor cabang, sehingga aktivitas di dalam 

Kantor X menurun. 

2. Evaluasi Berdasarkan SNI 19-2454-2002, Permen PU No. 03/PRT/M/2013, 

dan Perda Kota Serang No. 7 Tahun 2021. Evaluasi terhadap pengelolaan 

sampah menunjukkan hasil sebagai berikut: 

a. Aspek pewadahan sampah kantor dan wisata mendapatkan hasil 

persen kesesuaian yang sama yaitu 50%. Perbedaan antara 

pewadahan sampah di kantor dan di wisata yatu dari penggunaan 

wadahnya jika di kantor sudah memiliki wadah dengan penutup dan 

sampah dipisahkan antara organik dan non organik, sedangkan di 

wisata belum sama seperti di kantor. 
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b. Aspek pengumpulan sampah kantor mendapatkan persen kesesuaian 

40% sedangkan di wisata 60%. Perbedaan yang mencolok adalah di 

kantor belum ada TPS, sedangkan di kawasan wisata terdapat TPS. 

Namun hal yang sama antara kantor dan kawasan wisata 

pengumpulan sampah menggunakan wadah tanpa penutup. 

c. Aspek pengumpulan sampah kantor dan wisata memperoleh persen 

kesesuaian sama yaitu 66,7%. Penyebabnya adalah alat angkut yang 

disediakan oleh pihak ketiga antara kantor dan kawasan wisata 

belum dilengkapi dengan penutup. 

d. Rata-rata skor pengelolaan sampah di kantor adalah 52,2% (kategori 

Cukup), sedangkan di kawasan wisata sebesar 58,9% (kategori 

Cukup). 

3. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di lapangan, berikut beberapa 

rekomendasi yang diberikan:  

a. Menggunakan wadah sampah yang memiliki penutup, menambah 

wadah sampah untuk pemilahan sampah berdasarkan jenisnya, serta 

pemberian label sesuai jenis sampah.  

b. Melakukan pengadaan wadah sampah komunal di area kantor untuk 

memudahkan proses pengumpulan dan pengangkutan. 

c. Mengolah sampah organik menjadi pupuk dengan metode 

pengomposan takakura. 

d. Mengadakan sosialisasi kepada karyawan dan wisatawan mengenai 

pentingnya membuang sampah pada tempatnya dan memilah 

sampah sesuai jenisnya. 

4. Hasil studi ini juga menunjukkan bahwa di Kantor X baik di kantor Pusat 

maupun Cabangnya sudah ada inisiasi untuk melakukan upaya pengurangan 

sampah. Hal ini terlihat sudah adanya penyediaan wadah terpilah, 

pemilahan sampah anorganik bernilai jual, namun pelaksanaannya belum 

optimal.  
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2.2 Saran 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan, selain rekomendasi untuk 

perbaikan pengelolaan sampah di Kantor X, penulis juga memberikan beberapa 

saran yang dapat dijadikan masukan untuk penelitian selanjutnya. Saran-saran ini 

bertujuan agar pembahasan mengenai pengelolaan sampah dapat dilakukan lebih 

mendalam dan menyeluruh, yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya dapat membahas lebih lanjut tentang pentingnya 

pengadaan wadah komunal di setiap kantor pusat dan cabang. Wadah ini 

diperlukan agar kegiatan pengumpulan dan pemilahan sampah, terutama 

sampah yang memiliki nilai jual, dapat berjalan lebih baik. Selain itu, perlu 

juga dikaji tentang dukungan biaya operasional agar program pengelolaan 

sampah bisa berjalan secara berkelanjutan. Selanjutnya data untuk sampah 

sebaiknya dikelompokan berdasarkan komposisinya agar memudahkan 

pendataan. 

2. Menyarankan agar sampah organik di Kantor X diolah lebih lanjut melalui 

metode pengomposan, dengan hasil kompos dimanfaatkan kembali sebagai 

pupuk untuk tanaman di sekitar kantor. Selain itu, sampah anorganik yang 

memiliki nilai jual, seperti kertas dan kardus (selain botol plastik), dapat 

dikumpulkan dan dijual kepada pengepul sampah. 

3. Fokus pada perilaku masyarakat dan wisatawan terhadap pengelolaan 

sampah, seperti kesadaran, kepatuhan, dan partisipasi aktif. Hasilnya bisa 

digunakan sebagai dasar dalam merancang program atau kebijakan yang 

sesuai dengan kondisi sosial dan budaya lokal
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